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Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Gereja Kristen Jawa 

Banjarnegara dengan tujuan memperkuat literasi hukum dan spiritualitas Kristiani 

bagi penyandang disabilitas melalui sinergi antara gereja dan akademisi. Program 

ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya pemahaman hukum dan keterbatasan 

partisipasi penyandang disabilitas dalam kegiatan gerejawi. Melalui pendekatan 

partisipatif kolaboratif, kegiatan ini menggabungkan pelatihan literasi hukum, 

refleksi spiritual, dan pendampingan berbasis komunitas. Pelatihan dilakukan 

dengan metode workshop, service-learning, dan pastoral care, melibatkan dosen 

hukum, teologi, serta pengurus gereja. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 

signifikan pada pengetahuan hukum peserta, dengan rata-rata kenaikan 37% 

antara hasil pre-test dan post-test. Selain itu, kegiatan ini berhasil menumbuhkan 

kesadaran spiritual yang memperkuat rasa percaya diri, empati, dan solidaritas 

antarjemaat. Sinergi antara gereja dan akademisi juga menghasilkan luaran 

berupa modul pelatihan inklusif dan rencana kerja “Gereja Inklusif Pembelajar”. 

Dampak sosial yang terlihat mencakup peningkatan partisipasi penyandang 

disabilitas dalam pelayanan gereja, terbentuknya kelompok advokasi internal, dan 

lahirnya komitmen gereja untuk mengimplementasikan pelayanan ramah 

disabilitas secara berkelanjutan.  

The This community service activity was conducted at the Javanese Christian 

Church in Banjarnegara with the aim of strengthening legal literacy and 

Christian spirituality for people with disabilities through synergy between the 

church and academics. The program was motivated by the still-poor 

understanding of the law and the limited participation of people with disabilities 

in church activities. Through a collaborative, participatory approach, this 

activity combines legal literacy training, spiritual reflection, and community-

based mentoring. The training was conducted using workshops, service-learning, 

and pastoral care methods, involving law and theology lecturers, and church 

administrators. The evaluation results showed a significant increase in 

participants' legal knowledge, with an average increase of 37% between pre-test 

and post-test scores. Furthermore, this activity successfully fostered spiritual 

awareness, strengthening self-confidence, empathy, and solidarity within the 

congregation. The synergy between the church and academics also resulted in the 

development of an inclusive training module and a work plan for the "Learning 

Inclusive Church." Visible social impacts include increased participation of 

people with disabilities in church services, the formation of an internal advocacy 

group, and the emergence of a church commitment to implementing disability-

friendly services on an ongoing basis.  
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PENDAHULUAN 

Penyandang disabilitas merupakan kelompok masyarakat yang sering kali menghadapi hambatan 

ganda, baik secara sosial, ekonomi, maupun hukum. Meskipun Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 

telah menjamin hak-hak penyandang disabilitas, implementasinya di lapangan masih menemui berbagai 

kendala. Menurut penelitian oleh Raharjo dan Sulastri (2020), rendahnya literasi hukum di kalangan 

penyandang disabilitas menyebabkan mereka sering tidak mengetahui atau tidak berani menuntut hak-

haknya, seperti hak akses pendidikan, pekerjaan, dan fasilitas publik. Dalam konteks keagamaan, banyak 

penyandang disabilitas yang mengalami marginalisasi, bukan hanya karena keterbatasan fisik, tetapi 

juga karena kurangnya ruang bagi mereka untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan rohani dan sosial 

di gereja. Kondisi tersebut menuntut adanya pendekatan multidimensi, yaitu tidak hanya memberikan 

edukasi hukum, tetapi juga memperkuat dimensi spiritualitas Kristiani yang dapat menjadi sumber 

kekuatan dan makna hidup. Seperti yang dikemukakan oleh Louw (2019), spiritualitas berperan penting 

dalam menumbuhkan ketahanan psikologis dan moral, khususnya bagi individu yang menghadapi 

penderitaan atau keterbatasan. Dalam konteks gereja, nilai-nilai Kristiani seperti kasih, keadilan, dan 

inklusivitas dapat menjadi fondasi untuk membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya menghargai 

martabat penyandang disabilitas sebagai ciptaan Tuhan yang setara. 

Di Kabupaten Banjarnegara, Gereja Kristen Jawa (GKJ) memiliki peran sentral dalam 

membangun kehidupan sosial dan spiritual umatnya. Namun, berdasarkan observasi awal dan hasil 

wawancara dengan jemaat, ditemukan bahwa belum ada program sistematis yang secara khusus 

menyentuh isu literasi hukum bagi penyandang disabilitas. Kegiatan gerejawi umumnya masih bersifat 

umum dan belum berorientasi pada kebutuhan inklusif. Hal ini menunjukkan perlunya kolaborasi 

dengan pihak akademisi untuk menghadirkan pendekatan berbasis riset dan pendidikan dalam pelayanan 

gereja. Kolaborasi antara akademisi dan gereja merupakan bentuk nyata dari peran perguruan tinggi 

dalam menjalankan tridarma, khususnya bidang pengabdian kepada masyarakat. Menurut Sutrisno dan 

Widodo (2021), sinergi antara lembaga pendidikan dan institusi keagamaan mampu memperluas 

jangkauan dampak sosial karena menggabungkan kapasitas ilmiah dan nilai-nilai moral yang berakar 

kuat dalam komunitas. Oleh karena itu, inisiatif pengabdian masyarakat ini diarahkan untuk membangun 

model pembelajaran literasi hukum dan spiritualitas Kristiani yang partisipatif dan kontekstual bagi 

penyandang disabilitas. 

Selain itu, pendekatan penguatan spiritualitas juga penting untuk mendukung dimensi psikologis 

dan sosial para peserta. Berdasarkan kajian oleh McFadden (2022), nilai-nilai spiritual memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan emosional individu penyandang disabilitas karena 

membantu mereka memahami makna penderitaan dan mendorong rasa syukur serta empati. Integrasi 

antara pendidikan hukum dan spiritualitas dalam satu program diharapkan tidak hanya meningkatkan 

kesadaran hukum, tetapi juga membangun ketangguhan spiritual yang berkelanjutan. Dalam konteks 

sosial yang lebih luas, upaya ini juga sejalan dengan prinsip hak asasi manusia dan tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs), khususnya poin ke-10 tentang pengurangan kesenjangan dan poin ke-16 tentang 

keadilan sosial. Literasi hukum menjadi sarana untuk memperkuat posisi penyandang disabilitas sebagai 

subjek hukum yang aktif, sedangkan spiritualitas Kristiani memperkuat nilai solidaritas sosial 

antaranggota jemaat. Sehingga, kegiatan ini bukan hanya bersifat edukatif, tetapi juga transformatif bagi 

komunitas gereja secara keseluruhan (Santoso & Widjaja, 2021). 

Peningkatan literasi hukum bagi penyandang disabilitas tidak dapat dilepaskan dari pentingnya 

peran lembaga sosial, termasuk gereja, sebagai agen pembentukan kesadaran dan keadilan sosial. Gereja 

memiliki kapasitas moral untuk memperjuangkan hak-hak kelompok rentan melalui pendidikan dan 

pendampingan yang berkelanjutan. Menurut Arifin (2020), pendidikan hukum berbasis komunitas 

berperan efektif dalam meningkatkan keberanian penyandang disabilitas untuk mengadvokasi haknya 

sendiri, terutama dalam konteks akses layanan publik. Dalam ruang gereja, nilai kasih dan pelayanan 

dapat menjadi jembatan antara norma hukum dan realitas spiritual, sehingga edukasi hukum tidak terasa 

kaku, tetapi penuh empati dan solidaritas.Selain aspek hukum, spiritualitas Kristiani memiliki peran 

sentral dalam memperkuat ketahanan batin penyandang disabilitas. Seperti diungkapkan oleh Dreyer 

(2021), spiritualitas yang berakar pada pengalaman iman mampu memulihkan harga diri individu yang 

selama ini terpinggirkan secara sosial. Melalui liturgi dan pendampingan pastoral, penyandang 

disabilitas dapat memaknai keterbatasannya bukan sebagai hukuman, tetapi sebagai bagian dari 
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panggilan hidup yang bernilai di hadapan Tuhan. Pendekatan ini penting untuk menghindari stigma yang 

sering kali muncul di masyarakat bahwa disabilitas adalah bentuk ketidaksempurnaan. 

Perpaduan antara literasi hukum dan spiritualitas juga memperlihatkan keselarasan antara mandat 

sosial gereja dan fungsi pendidikan tinggi. Akademisi membawa pendekatan berbasis bukti dan analisis 

kritis, sedangkan gereja menghadirkan sentuhan nilai-nilai moral dan kasih dalam proses pembelajaran. 

Sinergi ini memperluas dampak pengabdian masyarakat karena melibatkan dimensi intelektual, 

spiritual, dan sosial sekaligus. Hasil penelitian oleh Wibowo dan Nugroho (2022) menunjukkan bahwa 

kolaborasi lintas lembaga seperti gereja dan universitas dapat meningkatkan efektivitas program 

pemberdayaan masyarakat karena mengintegrasikan keilmuan dan keimanan secara harmonis. Di sisi 

lain, masyarakat masih sering menilai penyandang disabilitas sebagai kelompok yang bergantung pada 

belas kasihan, bukan subjek aktif pembangunan. Hal ini menyebabkan partisipasi mereka dalam kegiatan 

sosial, ekonomi, maupun keagamaan menjadi terbatas. Melalui penguatan literasi hukum, penyandang 

disabilitas dapat memahami hak-haknya dan berperan lebih aktif dalam kehidupan bermasyarakat. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Sulistyaningsih dan Kurniawan (2019), pengetahuan hukum yang 

memadai meningkatkan keberanian individu untuk menolak diskriminasi dan memperjuangkan akses 

yang setara terhadap pendidikan dan pekerjaan. Kegiatan pengabdian ini berupaya mengubah paradigma 

tersebut dengan menjadikan penyandang disabilitas sebagai aktor utama dalam proses belajar dan 

refleksi. Gereja berfungsi bukan hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai ruang pembelajaran 

dan pemberdayaan. Akademisi hadir untuk memastikan materi yang disampaikan berbasis data, relevan, 

dan mudah dipahami oleh peserta. Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan informasi 

hukum dan spiritual, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri, tanggung jawab sosial, dan kesadaran 

akan nilai kemanusiaan universal yang dijunjung dalam iman Kristiani. 

Pentingnya sinergi antara gereja dan akademisi dalam program pengabdian masyarakat ini juga 

didukung oleh pendekatan service-learning yang menekankan pembelajaran melalui keterlibatan sosial. 

Model ini menempatkan mahasiswa dan dosen sebagai fasilitator pembelajaran yang berinteraksi 

langsung dengan masyarakat, sekaligus menginternalisasi nilai-nilai kemanusiaan. Seperti dijelaskan 

oleh Bringle dan Clayton (2020), pendekatan service-learning memperkuat kompetensi sosial dan 

empati peserta akademik melalui pengalaman langsung dalam konteks nyata. Dalam kegiatan ini, 

mahasiswa dapat belajar mengenai inklusi sosial dan keadilan melalui interaksi dengan penyandang 

disabilitas, sementara gereja memperoleh dukungan akademik untuk memperluas kapasitas 

pelayanannya. Kegiatan ini juga menjadi upaya untuk memperkuat faith-based community development, 

yaitu pemberdayaan masyarakat berbasis iman. Menurut Kwon dan Campbell (2021), komunitas 

keagamaan memiliki potensi besar untuk menggerakkan solidaritas sosial dan advokasi terhadap 

keadilan karena berakar pada nilai spiritual dan jaringan sosial yang luas. Dalam konteks Gereja Kristen 

Jawa Banjarnegara, pendekatan ini berarti melibatkan seluruh elemen jemaat untuk menjadi bagian aktif 

dalam pelayanan inklusif, bukan hanya pastor atau tim diakonia. Dengan demikian, literasi hukum dan 

spiritualitas Kristiani bukan hanya diajarkan, tetapi dihidupi dalam praktik kehidupan bergereja.Selain 

manfaat langsung bagi penyandang disabilitas, kegiatan ini juga berimplikasi pada peningkatan 

kesadaran sosial jemaat. Melalui seminar dan diskusi reflektif, jemaat diajak memahami bahwa 

perlindungan hukum dan pelayanan spiritual bagi penyandang disabilitas merupakan bentuk nyata dari 

kasih Kristus. Menurut penelitian oleh O'Brien (2018), gereja yang mempraktikkan inklusivitas 

cenderung memiliki tingkat partisipasi sosial yang lebih tinggi karena setiap anggota merasa dihargai 

dan diterima tanpa diskriminasi. Hal ini menegaskan bahwa penguatan spiritualitas Kristiani memiliki 

dampak sosial yang luas terhadap kohesi dan harmoni dalam komunitas. 

Lebih jauh lagi, kegiatan ini sejalan dengan arah pembangunan nasional dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial kelompok rentan. Pemerintah Indonesia menempatkan isu disabilitas dalam agenda 

prioritas melalui Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020–2024, yang 

menekankan pentingnya pemberdayaan berbasis inklusi sosial dan keagamaan. Kolaborasi antara gereja 

dan akademisi menjadi bentuk nyata dukungan terhadap agenda tersebut, khususnya dalam aspek 

peningkatan kapasitas masyarakat dan literasi hukum berbasis nilai moral. Seperti diuraikan oleh 

Harahap (2022), sinergi lintas sektor antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan komunitas keagamaan 

merupakan strategi efektif dalam mengimplementasikan pembangunan berkelanjutan di tingkat 

lokal.Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini bukan hanya bersifat temporer, tetapi diharapkan 

menjadi model kolaborasi berkelanjutan antara gereja dan akademisi. Gereja dapat menjadi pusat 

pendidikan spiritual sekaligus pemberdayaan sosial, sedangkan akademisi berperan dalam memberikan 
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dasar ilmiah dan inovasi metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Sinergi ini 

berpotensi memperkuat peran gereja sebagai agen perubahan sosial dan memperluas makna tridarma 

perguruan tinggi dalam konteks iman, hukum, dan kemanusiaan. 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif 

kolaboratif (participatory collaboration approach) yang menekankan pada keterlibatan aktif antara 

akademisi, pihak gereja, dan penyandang disabilitas sebagai subjek utama kegiatan. Pendekatan ini 

dipilih karena relevan dengan tujuan program untuk menciptakan pemberdayaan berbasis kesetaraan dan 

saling belajar. Menurut Korten (2018), program pengabdian yang berhasil bukan hanya mentransfer 

pengetahuan, tetapi membangun kapasitas masyarakat agar mampu mengelola perubahan sosial secara 

mandiri. Dengan demikian, kegiatan ini difokuskan pada dialog, pembelajaran bersama, serta refleksi 

nilai-nilai spiritual dalam konteks keadilan sosial. 

Tahapan kegiatan diawali dengan identifikasi kebutuhan (needs assessment) melalui observasi 

lapangan dan wawancara dengan perwakilan Gereja Kristen Jawa Banjarnegara, pengurus diakonia, dan 

beberapa penyandang disabilitas yang aktif dalam kegiatan gerejawi. Tahapan ini penting untuk 

memastikan bahwa program yang dirancang benar-benar menjawab kebutuhan komunitas. Analisis 

kebutuhan meliputi pemahaman terhadap tingkat literasi hukum peserta, pemahaman spiritualitas 

mereka dalam konteks disabilitas, serta hambatan yang dihadapi dalam partisipasi gereja. Temuan awal 

menunjukkan perlunya penguatan pemahaman tentang hak-hak hukum, serta penanaman nilai spiritual 

yang memotivasi penyandang disabilitas untuk lebih percaya diri dalam kehidupan sosial dan religius. 

Setelah tahap identifikasi kebutuhan, kegiatan berlanjut pada penyusunan modul literasi hukum 

dan spiritualitas Kristiani. Modul ini dikembangkan secara kontekstual dengan mempertimbangkan latar 

belakang budaya, tingkat pendidikan, dan pengalaman religius peserta. Isi modul literasi hukum 

mencakup hak-hak penyandang disabilitas berdasarkan Undang-Undang No. 8 Tahun 2016, prinsip 

nondiskriminasi, aksesibilitas publik, serta mekanisme pelaporan pelanggaran hak. Sementara modul 

spiritualitas Kristiani berfokus pada tema kasih, pengharapan, dan panggilan pelayanan yang 

menguatkan makna hidup. Penyusunan modul ini melibatkan tim dosen hukum, teologi, dan pendidikan 

khusus untuk menjamin akurasi serta relevansi materi yang diajarkan. 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan inti yang dilakukan dalam bentuk workshop 

interaktif dan seminar reflektif. Workshop literasi hukum difasilitasi oleh dosen hukum dan praktisi 

advokasi disabilitas, menggunakan metode learning by doing seperti simulasi kasus, diskusi kelompok, 

dan tanya jawab. Adapun sesi spiritualitas dilaksanakan dalam format ibadah tematik dan sesi refleksi 

biblika yang dipandu oleh pendeta dan dosen teologi. Pendekatan ganda ini memungkinkan peserta 

untuk memperoleh pemahaman rasional dan emosional secara seimbang. Seperti disampaikan oleh 

Budiarto dan Simanjuntak (2020), integrasi antara pembelajaran hukum dan nilai-nilai keagamaan 

meningkatkan efektivitas internalisasi nilai sosial dalam diri peserta. 

Untuk memperkuat hasil pembelajaran, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan individual 

(mentoring) selama dua minggu pasca-seminar. Dalam tahap ini, tim pengabdian melakukan kunjungan 

pastoral dan edukatif ke rumah-rumah peserta untuk memastikan keberlanjutan penerapan nilai-nilai 

yang telah dipelajari. Pendampingan ini berfungsi sebagai evaluasi kualitatif terhadap perubahan 

perilaku dan pemahaman peserta terkait hak-hak hukum serta spiritualitas mereka. Setiap peserta 

didorong untuk berbagi pengalaman pribadi tentang bagaimana mereka memaknai hukum dan iman 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain kegiatan tatap muka, tim pengabdian juga memanfaatkan media digital sebagai sarana 

penyebaran informasi dan penguatan literasi. Pembuatan konten edukatif sederhana seperti video 

pendek, infografis, dan refleksi rohani singkat dipublikasikan melalui media sosial gereja dan kanal 

YouTube komunitas. Strategi ini dilakukan untuk memperluas jangkauan dampak dan memfasilitasi 

peserta yang memiliki keterbatasan mobilitas. Menurut Hidayat dan Ananda (2021), pemanfaatan media 

digital dalam kegiatan pemberdayaan berbasis keagamaan mampu memperkuat jangkauan pembelajaran 

sekaligus memperkuat rasa keterhubungan spiritual di era digital. Metode evaluasi yang digunakan 

bersifat campuran (mixed evaluation) yang mencakup evaluasi kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi 

kuantitatif dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan hukum 

peserta, sedangkan evaluasi kualitatif menggunakan wawancara mendalam dan observasi partisipatif. 
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Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman hak-hak hukum serta peningkatan 

rasa percaya diri dalam menyuarakan keadilan dan kasih di lingkungan gereja. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Tilley (2022) bahwa keberhasilan program pemberdayaan masyarakat harus diukur melalui 

perubahan kesadaran dan partisipasi sosial, bukan hanya hasil akademis. 

Dari keseluruhan tahapan, keberhasilan kegiatan ini sangat dipengaruhi oleh dukungan 

kelembagaan dan sinergi lintas bidang. Pihak gereja berperan sebagai fasilitator ruang dan penyemangat 

spiritual, sementara akademisi menyediakan kerangka konseptual, pelatihan, dan metode ilmiah. 

Kolaborasi ini membentuk ekosistem pelayanan yang berkelanjutan di mana setiap pihak memiliki 

kontribusi yang saling melengkapi. Pola kemitraan ini juga menunjukkan bagaimana peran gereja dapat 

diperluas dari sekadar lembaga ibadah menjadi agen transformasi sosial yang berlandaskan 

iman.Akhirnya, seluruh pelaksanaan kegiatan diarahkan untuk menghasilkan model “Gereja Inklusif 

Pembelajar”, yaitu gereja yang tidak hanya menerima penyandang disabilitas sebagai anggota, tetapi 

juga memberdayakan mereka sebagai pelaku pelayanan. Model ini diharapkan dapat direplikasi di 

gereja-gereja lain di wilayah Jawa Tengah sebagai praktik baik kolaborasi gereja-akademisi. Dengan 

pendekatan partisipatif, kontekstual, dan berkelanjutan, kegiatan pengabdian ini berpotensi menjadi 

kontribusi nyata bagi pembangunan sosial berbasis nilai Kristiani yang menegaskan martabat setiap 

manusia sebagai citra Allah. 

Tabel 1. Sasaran Pengabdian dan Luaran yang Diharapkan 

No 
Sasaran 

Pengabdian 
Bentuk Kegiatan 

Luaran yang 

Diharapkan 

Indikator 

Keberhasilan 

1 

Penyandang 

disabilitas anggota 

Gereja Kristen 

Jawa Banjarnegara 

Workshop literasi 

hukum dan 

advokasi hak-hak 

penyandang 

disabilitas 

Meningkatnya 

pemahaman hukum 

dasar, kesadaran hak 

asasi, dan keberanian 

menyuarakan keadilan 

sosial 

80% peserta mampu 

menjelaskan hak hukum 

sesuai UU No. 8 Tahun 

2016 berdasarkan hasil 

post-test 

2 
Pengurus gereja 

dan tim diakonia 

Pelatihan 

pelayanan inklusif 

berbasis 

spiritualitas 

Kristiani 

Gereja memiliki 

panduan pelayanan dan 

ibadah ramah 

disabilitas 

Adanya modul dan SOP 

pelayanan gereja 

inklusif yang diadopsi 

dalam program diakonia 

3 

Akademisi dan 

mahasiswa dari 

bidang hukum, 

teologi, dan 

pendidikan khusus 

Implementasi 

program service-

learning melalui 

kolaborasi dengan 

gereja 

Peningkatan 

kompetensi sosial, 

empati, dan 

pemahaman lintas 

disiplin mahasiswa 

Laporan refleksi dan 

publikasi ilmiah 

pengabdian (artikel 

prosiding/jurnal SINTA 

4–5) 

4 

Jemaat umum 

Gereja Kristen 

Jawa Banjarnegara 

Seminar rohani dan 

refleksi biblika 

tentang inklusivitas 

Tumbuhnya kesadaran 

spiritual jemaat 

terhadap nilai kasih, 

keadilan, dan 

kesetaraan 

70% jemaat 

menunjukkan perubahan 

sikap lebih inklusif 

dalam survei evaluasi 

5 

Komunitas 

eksternal dan 

masyarakat sekitar 

gereja 

Penyebaran konten 

edukatif digital 

melalui media 

sosial dan kanal 

gereja 

Luasnya jangkauan 

informasi literasi 

hukum dan spiritualitas 

Kristiani untuk 

disabilitas 

Tercapainya 1.000+ 

tayangan dan 50+ 

interaksi dalam konten 

digital selama masa 

program 

6 
Lembaga Gereja 

Kristen Jawa 

Pembentukan 

model “Gereja 

Adanya dokumen 

model pengabdian dan 

Minimal dua gereja 

mitra menyatakan minat 
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Wilayah 

Banjarnegara 

Inklusif 

Pembelajar” 

rencana replikasi ke 

gereja lain 

adopsi model kolaborasi 

ini 

7 

Pemerintah daerah 

atau Dinas Sosial 

Banjarnegara 

Kolaborasi dalam 

advokasi kebijakan 

dan kegiatan sosial 

Meningkatnya sinergi 

lintas lembaga dalam 

pemberdayaan 

penyandang disabilitas 

Nota kesepahaman 

(MoU) atau kerja sama 

tindak lanjut dengan pe 

 

Tabel 2. Rundown Kegiatan Pengabdian Masyarakat  

Waktu Kegiatan 
Penanggung 

Jawab/Narasumber 
Tujuan Kegiatan 

07.30 – 

08.00 

WIB 

Registrasi dan 

Kedatangan Peserta 

Panitia & Mahasiswa 

Pendamping 

Pendaftaran peserta, pembagian 

kit pengabdian, dan pengaturan 

tempat duduk inklusif 

08.00 – 

08.30 

WIB 

Ibadah Pembukaan dan 

Doa Bersama 

Pendeta GKJ 

Banjarnegara 

Menghadirkan suasana spiritual 

dan kebersamaan sebelum 

kegiatan dimulai 

08.30 – 

09.00 

WIB 

Sambutan dan 

Pembukaan Resmi 

Ketua Panitia, Perwakilan 

Gereja, dan Akademisi 

Menyampaikan maksud, 

tujuan, dan latar belakang 

kegiatan pengabdian 

09.00 – 

09.45 

WIB 

Sesi 1: Pengenalan 

Literasi Hukum bagi 

Penyandang Disabilitas 

Dosen Hukum/Praktisi 

Advokasi Disabilitas 

Memberikan pemahaman dasar 

tentang hak-hak hukum sesuai 

UU No. 8 Tahun 2016 

09.45 – 

10.15 

WIB 

Tanya Jawab dan Diskusi 

Kasus Nyata 
Moderator dan Peserta 

Menggali pengalaman peserta 

terkait hambatan hukum yang 

pernah dihadapi 

10.15 – 

10.30 

WIB 

Coffee Break Panitia 
Istirahat ringan dan interaksi 

informal antar peserta 

10.30 – 

11.30 

WIB 

Sesi 2: Hak dan Keadilan 

Sosial dalam Perspektif 

Iman Kristiani 

Dosen Teologi/Pendeta 

Senior 

Menghubungkan nilai kasih 

dan keadilan Kristiani dengan 

advokasi sosial bagi disabilitas 

11.30 – 

12.00 

WIB 

Simulasi Interaktif: “Hak 

Saya, Suara Saya” 

Tim Mahasiswa dan 

Fasilitator 

Peserta bermain peran untuk 

memahami cara menegakkan 

hak hukum dalam kehidupan 

sehari-hari 

12.00 – 

13.00 

WIB 

Istirahat dan Makan 

Siang 
Panitia Waktu makan dan rehat peserta 

13.00 – 

14.00 

WIB 

Sesi 3: Workshop 

Pelayanan Inklusif di 

Gereja 

Tim Akademisi & 

Pengurus Diakonia 

Melatih pengurus gereja 

menciptakan pelayanan ramah 

disabilitas dan empatik 



Penguatan Literasi Hukum dan Spiritualitas Kristiani bagi Penyandang Disabilitas : 
Sinergi Gereja dan Akademisi di Gereja Kristen Jawa Banjarnegara, Yosep Heristyo Endro 
Baruno   10473 

 

14.00 – 

14.45 

WIB 

Sesi 4: Refleksi Spiritual 

– Kasih yang 

Memberdayakan 

Pendeta/Psikolog Kristen 

Menguatkan spiritualitas 

Kristiani melalui refleksi 

Alkitab dan pengalaman hidup 

peserta 

14.45 – 

15.15 

WIB 

Testimoni dan Sharing 

Pengalaman Peserta 

Perwakilan Penyandang 

Disabilitas 

Memberikan ruang kesaksian 

atas perubahan pemahaman dan 

semangat baru yang dirasakan 

15.15 – 

15.30 

WIB 

Coffee Break Panitia Rehat sebelum penutupan 

15.30 – 

16.15 

WIB 

Sesi 5: Penyusunan 

Komitmen Bersama & 

Deklarasi Gereja Inklusif 

Gereja & Akademisi 

Menyusun rencana tindak 

lanjut berupa komitmen 

bersama gereja untuk 

pelayanan inklusif 

16.15 – 

16.30 

WIB 

Penutupan dan Doa Akhir 
Pendeta GKJ & Ketua 

Tim Pengabdian 

Menutup kegiatan secara resmi 

dengan doa syukur dan foto 

bersama peserta 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

 
Gambar 1. Suasana Pelaksanaan Program 

Foto-foto memperlihatkan suasana pelaksanaan program pengabdian masyarakat di lingkungan 

Gereja Kristen Jawa Banjarnegara, di mana peserta terdiri atas jemaat, penyandang disabilitas, serta tim 

akademisi yang berkolaborasi dalam kegiatan literasi hukum dan spiritualitas Kristiani. Dalam beberapa 

foto terlihat sesi interaktif di dalam ruang ibadah yang dipenuhi dengan suasana partisipatif. Peserta 

tampak duduk di bangku gereja sambil memperhatikan pemateri yang sedang menyampaikan materi 

tentang hak-hak penyandang disabilitas. Fasilitator yang berdiri di tengah barisan jemaat menunjukkan 

pendekatan yang akrab dan membangun komunikasi dua arah, sesuai dengan semangat inklusif kegiatan 

ini. 
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Foto lainnya memperlihatkan suasana seminar utama di depan altar gereja, di mana narasumber 

duduk di meja panel yang dihiasi kain batik merah dengan simbol gereja di latar belakang. Di layar 

proyektor terlihat materi bertema “Digital Religion dan Peran Guru sebagai Agen Pembangunan 

Karakter”, menandakan bahwa kegiatan ini tidak hanya membahas aspek hukum, tetapi juga 

menekankan nilai-nilai moral dan spiritual dalam konteks kekristenan modern. Beberapa peserta tampak 

aktif bertanya, berdiskusi, dan mencatat materi yang disampaikan. Kehadiran jemaat dengan latar 

belakang usia dan kondisi fisik yang beragam memperlihatkan penerapan nyata dari nilai inklusivitas 

dan kesetaraan dalam kegiatan gerejawi. Suasana kebersamaan juga tampak pada bagian akhir kegiatan, 

di mana seluruh peserta berdiri bersama untuk sesi refleksi dan doa penutupan, dengan latar belakang 

salib besar yang menjadi simbol spiritual utama kegiatan ini. Secara keseluruhan, dokumentasi 

menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini berjalan dengan tertib, komunikatif, dan berpusat pada 

peserta, dengan integrasi antara pendekatan akademik dan keagamaan yang harmonis. 

Peningkatan Literasi Hukum Penyandang Disabilitas di Lingkungan Gereja 
Pelaksanaan sesi literasi hukum bagi penyandang disabilitas di Gereja Kristen Jawa Banjarnegara 

memperlihatkan perubahan signifikan dalam tingkat pemahaman peserta terhadap hak-hak hukum yang 

dimiliki. Sebelum pelatihan dimulai, banyak peserta mengaku belum memahami isi Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas. Melalui pendekatan partisipatif, fasilitator 

menggabungkan metode learning by discussion dan studi kasus yang relevan dengan pengalaman hidup 

peserta. Menurut Widiyanto (2020), pembelajaran hukum berbasis komunitas lebih efektif ketika materi 

dikontekstualisasikan dengan situasi sosial peserta, sehingga hukum tidak dipahami sebagai norma 

abstrak tetapi sebagai alat perubahan sosial. 

Hasil pengukuran melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

dalam pengetahuan dasar hukum. Peserta mengalami peningkatan rata-rata 37% dalam pemahaman 

tentang hak-hak hukum, termasuk aksesibilitas, nondiskriminasi, dan mekanisme advokasi. Kegiatan ini 

mengonfirmasi temuan Rahardjo dan Hidayati (2019) yang menegaskan bahwa literasi hukum berbasis 

kelompok sosial keagamaan dapat mempercepat proses internalisasi kesadaran hukum karena disertai 

dengan nilai moral dan spiritual yang kuat. Peserta tidak hanya memahami hak mereka, tetapi juga mulai 

menunjukkan keberanian untuk menyuarakannya dalam konteks gereja dan masyarakat. 

Pendekatan empatik yang diterapkan oleh fasilitator juga terbukti efektif dalam membangun 

kepercayaan diri peserta. Interaksi antara akademisi dan jemaat berlangsung hangat, ditandai dengan 

keterlibatan aktif dalam sesi tanya jawab dan simulasi peran. Berdasarkan penelitian Tambunan (2021), 

proses edukasi hukum yang disampaikan dengan pendekatan emosional dan spiritual memiliki dampak 

psikologis yang positif terhadap kelompok rentan karena menumbuhkan rasa dihargai. Dalam konteks 

ini, peserta mulai memandang hukum sebagai sarana perlindungan, bukan sekadar kewajiban formal 

yang sulit dijangkau. 

Selain peningkatan kognitif, kegiatan ini juga menumbuhkan rasa solidaritas antarpenyandang 

disabilitas dan jemaat lainnya. Mereka mulai merencanakan pembentukan kelompok kecil “Sahabat 

Hukum Gereja” sebagai wadah untuk berbagi informasi dan pengalaman. Hal ini sejalan dengan temuan 

Putri dan Syamsuddin (2023) bahwa literasi hukum yang dikembangkan dalam komunitas iman lebih 

berkelanjutan karena memiliki basis sosial yang kuat dan didukung oleh relasi spiritual antaranggota. 

Gereja dalam hal ini berperan sebagai katalis pembelajaran hukum yang hidup, membumikan nilai kasih 

dan keadilan Kristiani dalam praksis sosial. 

Tabel 3. Hasil Pre-Test dan Post-Test Literasi Hukum  

Aspek yang Diukur Indikator Pemahaman 

Nilai Rata-

Rata Pre-

Test (%) 

Nilai Rata-

Rata Post-

Test (%) 

Peningkatan 

(%) 

Pengetahuan tentang UU 

No. 8 Tahun 2016 

Menyebutkan isi dan 

pasal penting 
48 86 +38 

Hak atas Aksesibilitas dan 

Nondiskriminasi 

Memahami bentuk 

pelanggaran hak 
52 88 +36 
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Pemahaman tentang 

Mekanisme Pelaporan 

Pelanggaran 

Menjelaskan prosedur 

pelaporan 
41 79 +38 

Kesadaran Hukum dan 

Partisipasi Sosial 

Menunjukkan sikap 

berani melapor atau 

menyuarakan hak 

46 82 +36 

Rata-Rata Keseluruhan  47 84 +37 

Data tersebut memperlihatkan bahwa pelatihan berbasis gereja dan akademik berhasil 

menciptakan pembelajaran yang menyentuh ranah kognitif, afektif, dan sosial. Peserta merasa 

diberdayakan secara hukum dan spiritual, serta mampu memahami bahwa pemenuhan hak asasi adalah 

bagian dari tanggung jawab iman dan kemanusiaan. Dengan demikian, kegiatan ini bukan sekadar 

meningkatkan pengetahuan hukum, tetapi juga membentuk komunitas yang lebih adil, inklusif, dan 

saling menghormati di lingkungan gereja. 

Penguatan Spiritualitas Kristiani sebagai Modal Psikologis dan Sosial 
Selain peningkatan literasi hukum, kegiatan ini juga berfokus pada penguatan spiritualitas 

Kristiani bagi penyandang disabilitas melalui sesi refleksi dan ibadah tematik. Sesi ini dirancang untuk 

menumbuhkan kesadaran bahwa setiap individu, terlepas dari kondisi fisiknya, memiliki martabat yang 

sama di hadapan Tuhan. Melalui ibadah bersama, doa syafaat, dan pembacaan refleksi biblika, peserta 

diajak memahami makna penderitaan dan keterbatasan sebagai bagian dari rencana ilahi yang dapat 

melahirkan kekuatan batin dan kasih yang memulihkan. Menurut Ferreira (2021), spiritualitas berperan 

penting dalam menginternalisasi nilai-nilai penerimaan diri dan harapan, khususnya bagi kelompok 

rentan yang mengalami marginalisasi sosial. Dalam kegiatan ini, pemimpin ibadah dan tim teologi 

menggunakan pendekatan pastoral care berbasis empati, di mana peserta diberi kesempatan untuk 

mengekspresikan pergumulan mereka dalam bentuk doa dan kesaksian pribadi. Banyak peserta mengaku 

merasakan kedamaian setelah sesi ini karena menemukan kembali makna hidup dalam relasi dengan 

Tuhan. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Park dan Slattery (2020) yang menjelaskan bahwa 

spiritualitas komunal dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan sosial melalui rasa diterima dan 

dukungan emosional dari sesama jemaat. 

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan semangat partisipasi peserta dalam kegiatan 

gereja setelah sesi refleksi berlangsung. Beberapa peserta disabilitas mulai berani mengambil peran 

dalam pelayanan ibadah minggu berikutnya, seperti membacakan doa atau kesaksian. Ini mencerminkan 

perubahan paradigma dari penerima bantuan menjadi pelaku pelayanan. Berdasarkan temuan Louw 

(2022), pelayanan yang menekankan inklusi spiritual mampu menumbuhkan kepercayaan diri individu 

penyandang disabilitas karena memberi ruang aktualisasi dalam konteks iman. Dalam kegiatan ini, 

gereja menjadi ruang transformatif yang menghapus stigma dan memperlihatkan bahwa keterbatasan 

bukanlah penghalang untuk melayani Tuhan. Selain aspek psikologis, kegiatan ini memperkuat 

solidaritas sosial antarjemaat. Melalui diskusi kelompok kecil, peserta dan jemaat saling berbagi 

pengalaman tentang bagaimana iman menolong mereka menghadapi tantangan hidup. Relasi 

antaranggota menjadi lebih terbuka dan saling mendukung, bahkan beberapa jemaat non-disabilitas 

menyatakan komitmen untuk ikut mengawal hak-hak sesama jemaat yang memiliki keterbatasan fisik. 

Hal ini memperlihatkan praktik nyata dari ajaran kasih Kristiani yang menekankan kesetaraan dan 

pelayanan tanpa batas. Sebagaimana dijelaskan oleh Venter (2019), komunitas iman yang 

mempraktikkan kasih universal menjadi sumber kekuatan sosial yang mampu melahirkan perubahan 

struktural dalam gereja maupun masyarakat. 

Dengan demikian, penguatan spiritualitas Kristiani bukan hanya berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan rohani individu, tetapi juga menciptakan budaya gereja yang inklusif dan humanis. Iman 

yang diwujudkan dalam tindakan solidaritas menjadikan gereja sebagai ruang pemulihan bagi 

penyandang disabilitas, sekaligus model pemberdayaan berbasis spiritual yang dapat diadaptasi oleh 

gereja lain. Sinergi antara pendekatan teologis dan humanistik ini membuktikan bahwa transformasi 

sosial dapat berakar dari kekuatan iman yang dijalankan secara kolektif dan berkesinambungan. 

Implementasi Sinergi Gereja dan Akademisi dalam Pelayanan Inklusif 
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Implementasi kolaborasi antara gereja dan akademisi menjadi elemen utama dalam keberhasilan 

program pengabdian ini. Sinergi tersebut diwujudkan melalui kerja sama lintas bidang antara dosen 

hukum, teologi, dan pendidikan khusus yang bersama-sama merancang kurikulum literasi hukum dan 

spiritualitas. Gereja menyediakan ruang, sumber daya jemaat, serta dukungan pastoral, sedangkan 

akademisi memberikan landasan ilmiah dan metodologi pelatihan yang sistematis. Hasil kolaborasi ini 

menghasilkan model pelayanan gereja berbasis riset, yang tidak hanya berorientasi pada kegiatan 

keagamaan, tetapi juga pada pemberdayaan sosial dan keadilan komunitas. Menurut Nasrullah dan 

Harahap (2021), kemitraan akademik-keagamaan dapat memperkuat fungsi sosial gereja karena 

menghasilkan inovasi pelayanan yang berdasar pada data dan kebutuhan riil masyarakat. Proses 

kolaborasi ini dimulai dari tahap perencanaan, di mana tim akademisi melakukan needs assessment 

untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi penyandang disabilitas di lingkungan gereja. Data 

tersebut kemudian menjadi dasar penyusunan modul pelatihan. Gereja memberikan kontribusi berupa 

pemetaan peserta, koordinasi logistik, dan integrasi kegiatan dengan kalender gerejawi agar program 

dapat dijalankan tanpa mengganggu ibadah rutin. Pendekatan ini menunjukkan praktik co-creation, di 

mana akademisi dan gereja saling berbagi tanggung jawab. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pendeta dan pengurus diakonia, kolaborasi ini dianggap membawa nuansa baru dalam pelayanan, karena 

menghadirkan perspektif akademis yang menguatkan dimensi spiritual pelayanan. Sebagaimana 

dinyatakan oleh Taylor dan Binns (2020), kolaborasi lintas institusi yang berbasis nilai iman mendorong 

munculnya praktik reflektif dalam pelayanan sosial keagamaan. 

Selama pelaksanaan kegiatan, sinergi ini tampak nyata dalam dinamika kelas dan ibadah reflektif. 

Akademisi berperan sebagai fasilitator edukatif, sementara pendeta menjadi pengarah spiritual yang 

menanamkan makna teologis di balik setiap materi. Peserta menyatakan bahwa kombinasi pendekatan 

akademis dan pastoral menjadikan kegiatan lebih bermakna dan mudah dipahami. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa lebih dari 85% peserta menilai kehadiran dosen dan mahasiswa sangat membantu 

dalam memahami hukum dan nilai rohani secara konkret. Ini sejalan dengan hasil penelitian oleh 

Kurniawan (2022), yang menegaskan bahwa partisipasi mahasiswa dalam kegiatan pengabdian berbasis 

iman memperkuat service-learning experience dan membentuk kompetensi sosial keagamaan. Selain 

memberikan manfaat kepada peserta, sinergi ini juga memberikan dampak positif bagi lembaga 

akademik dan gereja. Bagi universitas, kegiatan ini menjadi sarana penerapan tridarma perguruan tinggi, 

khususnya dalam aspek pengabdian masyarakat yang terukur. Sementara bagi gereja, kegiatan ini 

memperluas fungsi pelayanannya dari spiritual ke sosial-edukatif. Hasil refleksi pascakegiatan 

menunjukkan bahwa gereja mulai mempertimbangkan untuk membentuk Komisi Inklusif yang berfokus 

pada pemberdayaan penyandang disabilitas dan edukasi hukum jemaat. Model ini dapat menjadi contoh 

praktik baik kolaborasi antara iman dan ilmu sebagaimana disarankan oleh Rahman dan Wibisono 

(2023), bahwa integrasi teologi dan akademia merupakan jalan strategis untuk membangun pelayanan 

yang berdampak sosial luas. 

Secara keseluruhan, implementasi sinergi gereja dan akademisi membuktikan bahwa pelayanan 

yang efektif tidak hanya bergantung pada semangat rohani, tetapi juga pada kemampuan analisis dan 

inovasi metodologis. Pelibatan dosen dan mahasiswa dalam konteks gerejawi melahirkan pendekatan 

transformative service-learning, di mana setiap pihak belajar dari pengalaman nyata dan memperkuat 

nilai kemanusiaan universal. Kolaborasi ini memperlihatkan bahwa gereja dan kampus dapat bersinergi 

bukan hanya dalam ranah spiritual, tetapi juga dalam membangun budaya sadar hukum, empati sosial, 

dan solidaritas kemanusiaan di tingkat akar rumput. 

Dampak Sosial dan Keberlanjutan Program Pengabdian 
Pelaksanaan program pengabdian di Gereja Kristen Jawa Banjarnegara memberikan dampak 

sosial yang signifikan, baik bagi penyandang disabilitas maupun komunitas gereja secara keseluruhan. 

Setelah kegiatan berlangsung, muncul perubahan nyata dalam pola interaksi sosial jemaat, yang 

sebelumnya bersifat eksklusif menjadi lebih terbuka dan inklusif. Penyandang disabilitas yang semula 

enggan tampil di ruang publik gereja mulai aktif berpartisipasi dalam kegiatan ibadah dan pelayanan. 

Hal ini menunjukkan bahwa integrasi antara pendidikan hukum dan spiritualitas Kristiani mampu 

mengikis stigma sosial serta membangun kesadaran kolektif tentang kesetaraan di hadapan Tuhan. 

Menurut McLoughlin (2019), penguatan nilai spiritual dan kesadaran sosial dalam komunitas 

keagamaan dapat menjadi fondasi penting bagi pembangunan budaya inklusif di tingkat lokal. 
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Dampak lainnya tampak pada meningkatnya solidaritas antarjemaat dan semangat gotong royong 

dalam kegiatan sosial gereja. Pasca-program, jemaat membentuk kelompok kecil yang fokus pada 

pendampingan bagi anggota gereja yang memiliki kebutuhan khusus. Kelompok ini menjadi wadah 

konsultasi dan advokasi ringan terkait hak-hak disabilitas, serta menjembatani komunikasi antara jemaat 

dan pihak pemerintah daerah. Gereja juga mulai membuka akses terhadap fasilitas publik yang ramah 

disabilitas, seperti jalur kursi roda dan sistem pengeras suara yang inklusif. Berdasarkan studi oleh 

Dijkstra dan Gorski (2020), perubahan perilaku sosial seperti ini merupakan indikator keberhasilan 

pendekatan partisipatif dalam program pemberdayaan berbasis komunitas iman. 

Dari sisi kelembagaan, program ini mendorong gereja untuk membentuk kebijakan internal baru 

yang mendukung pelayanan inklusif secara berkelanjutan. Salah satu hasil nyatanya adalah penyusunan 

rancangan Standard Operating Procedure (SOP) pelayanan disabilitas dan rencana kerja “Gereja 

Inklusif Pembelajar.” Dokumen ini disusun bersama oleh pengurus gereja dan tim akademisi untuk 

memastikan keberlanjutan program. Kolaborasi ini menegaskan bahwa gereja dapat berperan tidak 

hanya sebagai lembaga spiritual, tetapi juga sebagai agen advokasi sosial yang berdaya. Hal ini sejalan 

dengan temuan Barnett dan Kim (2021), yang menekankan bahwa gereja yang menjalankan fungsi 

edukatif dan sosial memiliki daya transformasi yang lebih besar dalam memperjuangkan keadilan sosial 

dan humanisme teologis. 

Selain berdampak pada gereja, kegiatan ini juga memperluas jejaring kemitraan antara universitas, 

lembaga keagamaan, dan pemerintah daerah. Dinas Sosial Banjarnegara menunjukkan minat untuk 

melanjutkan kerja sama dalam bentuk pelatihan literasi hukum berbasis komunitas lintas agama. Inisiatif 

ini memperlihatkan bahwa hasil pengabdian memiliki daya jangkau lebih luas di luar konteks gereja. 

Menurut penelitian oleh Hollenbach (2022), sinergi lintas lembaga keagamaan dan akademik dapat 

memperkuat pembangunan sosial karena menggabungkan kekuatan moral dan kapasitas ilmiah dalam 

menciptakan perubahan yang berkelanjutan. Hal ini menjadi modal penting bagi pengembangan 

program serupa di wilayah lain di Jawa Tengah. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menghasilkan dampak sosial yang bersifat multidimensi mulai 

dari peningkatan literasi hukum dan spiritualitas, perubahan perilaku sosial, hingga lahirnya sistem 

kelembagaan inklusif. Keberlanjutan program diharapkan dapat dijaga melalui integrasi dalam agenda 

tahunan gereja dan dukungan akademik dari perguruan tinggi mitra. Program ini membuktikan bahwa 

pemberdayaan masyarakat berbasis iman tidak hanya meningkatkan kesejahteraan spiritual, tetapi juga 

memperkuat struktur sosial yang lebih adil dan manusiawi. Dengan demikian, sinergi antara gereja dan 

akademisi menjadi contoh nyata praktik pelayanan transformatif yang menghidupkan prinsip kasih, 

keadilan, dan kesetaraan bagi semua. 

SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian ini membuktikan bahwa penguatan literasi hukum dan spiritualitas Kristiani 

dapat berjalan efektif ketika dilakukan melalui pendekatan kolaboratif antara gereja dan akademisi. 

Peserta penyandang disabilitas tidak hanya memperoleh pemahaman hukum yang lebih baik, tetapi juga 

mengalami pertumbuhan spiritual yang menumbuhkan rasa percaya diri dan makna hidup yang lebih 

dalam. Gereja berperan sebagai wadah pembelajaran iman dan nilai kemanusiaan, sementara akademisi 

menghadirkan kerangka berpikir kritis dan ilmiah yang memperkaya proses edukatif. Sinergi antara 

kedua lembaga ini melahirkan model pelayanan baru yang berbasis riset, empati, dan keadilan sosial. 

Gereja tidak lagi hanya berfungsi sebagai lembaga keagamaan, tetapi juga sebagai agen pemberdayaan 

masyarakat yang mendukung keadilan dan kesetaraan. Pendekatan ini mengubah paradigma pelayanan 

dari yang bersifat karitatif menjadi transformatif dari memberi bantuan menjadi membangun kapasitas 

dan kesadaran hukum jemaat. 

Dampak kegiatan ini juga terlihat dalam peningkatan partisipasi sosial penyandang disabilitas di 

lingkungan gereja. Mereka mulai mengambil peran dalam kegiatan liturgi, pelayanan sosial, serta 

menjadi inspirasi bagi jemaat lain. Secara kelembagaan, gereja berhasil menyusun rencana kerja Gereja 

Inklusif Pembelajar yang menjadi pedoman keberlanjutan program, sekaligus memperkuat budaya 

pelayanan yang menghargai setiap individu sebagai citra Allah. Bagi perguruan tinggi, kegiatan ini 

memperkaya praktik tridarma pengabdian kepada masyarakat dengan pendekatan service-learning yang 

memadukan ilmu pengetahuan, iman, dan pengabdian sosial. Melalui keterlibatan mahasiswa dan dosen, 

kegiatan ini memperluas ruang refleksi akademik yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan 
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memperkuat jejaring antara dunia pendidikan dan komunitas keagamaan. Kedepan, kegiatan ini 

diharapkan dapat direplikasi di gereja-gereja lain di wilayah Jawa Tengah dengan dukungan pemerintah 

daerah. Model kolaboratif gereja akademisi ini dapat menjadi strategi pemberdayaan berkelanjutan yang 

memadukan aspek hukum, spiritualitas, dan kemanusiaan dalam satu kesatuan praksis. Dengan 

semangat kasih dan keadilan Kristiani, gereja dan dunia akademik dapat terus berjalan bersama dalam 

mewujudkan masyarakat inklusif yang menjunjung tinggi martabat setiap manusia. 
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